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Abstrak 

Tujuan – Penelitian ini menganalisis skalabilitas sistem teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) Universitas Terbuka (UT), menganalisis penyebab UT belum mampu mencapai 

transformasi proses bisnis pada level yang tinggi, dan mengetahui potensi penerapan audit 

berkelanjutan (CA).  

Metode penelitian – studi kasus digunakan dalam penelitian ini. Data bersumber dari data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman (2014), yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya peneliti 

melakukan triangulasi dan member checking.  

Temuan – Hasil penelitian mengungkapkan sistem TIK UT tidak cukup terskalakan (unscalable) 

untuk menangani berbagai penambahan beban. Terdapat beragam fitur permintaan pengguna, 

namun TIK UT belum sanggup memenuhi kebutuhan tersebut. Terdapat ketimpangan antara 

strategi dengan kapabilitas yang dimiliki. Selain itu sistem TIK UT saat ini baru sebagian saja 

yang terotomatisasi dan terintegrasi sehingga audit berkelanjutan belum dapat diterapkan di UT.  

Originalitas – Penelitian-penelitian terdahulu banyak mengkaji hubungan antara penggunaan TIK 

dengan kinerja organisasi. Penelitian ini akan dititikberatkan pada pengujian skalabilitas sistem 

TIK; kasus ketertundaan transformasi dan pengidentifikasian potensi penerapan CA di UT.  

 

Kata kunci: skalabilitas, sistem teknologi informasi dan komunikasi (TIK), jaringan sosial (SNT), 

kerangka TOE, transformasi (BTP), dan audit berkelanjutan (CA).  

 

 

1. Pendahuluan  

Penelitian ini menganalisis skalabilitas sistem 

teknologi informasi dan komunikasi pada 

Universitas Terbuka (UT) Indonesia. UT 

menerapkan sistem pembelajaran daring 

(dalam jaringan/online) yang bersifat fleksibel. 

Menurut McKeown (2003), kebutuhan sistem 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

yang berbeda pada masing-masing organisasi 

dipengaruhi oleh dua hal utama. Pertama, 

tingkat ketergantungan organisasi terhadap 

pemakaian TIK dalam proses bisnisnya. 

Kedua, tingkat perkembangan sistem TIK itu 

sendiri yang dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan keuntungan berkelanjutan.  

Kebutuhan sistem TIK UT dipengaruhi oleh 

dua hal tersebut. Pertama, dalam keseharian 

proses bisnisnya, Universitas Terbuka sangat 

tergantung pada pemakaian sistem TIK. Semua 

aktivitas memanfaatkan kemajuan teknologi. 

Tanpa TIK, segala aktivitas UT akan terhambat 

bahkan tidak menghasilkan pendapatan karena 

teknologi mendukung proses bisnis di UT, baik 

itu untuk pembelajaran maupun untuk aktivitas 

manajemen, seperti pendaftaran, pelayanan, 

pengolahan materi perkuliahan, dan kegiatan 

administrasi (Rencana Strategis UT tahun 

2010-2021).  

Kedua, revolusi 4.0 merupakan era 

otomatisasi yang memanfaatkan kecanggihan 

teknologi dan big data. Perguruan tinggi harus 



menyiapkan diri dalam menghadapi revolusi 

keempat ini, seiring dengan tingkat 

perkembangan teknologi yang kian pesat. UT 

mendapat tuntutan dari pemerintah untuk 

menjadi universitas berbasiskan daring (Cyber 

University) sehingga investasi TIK yang 

dimiliki UT juga terbilang sangat besar (Dinta, 

2018). Setiap tahun UT menganggarkan 30 

miliar rupiah untuk investasi TIK (partisipan 

4). Selain digunakan untuk layanan pendidikan 

dan manajemen, pemanfaatan teknologi yang 

tepat juga bisa digunakan untuk audit 

berkelanjutan (Continuous Auditing-CA). 

Pelaksanaan CA dapat menciptakan efisiensi 

dan mengurangi biaya audit.  

Pada dasarnya, CA merupakan 

pengembangan dari teknik audit berbasis 

komputer. Sebelum adanya CA, teknik audit 

berbasis komputer memiliki keterbatasan, 

salah satunya belum dapat digunakan 

seutuhnya dalam sistem yang terintegrasi 

seperti enterprise resource planning (ERP) 

(Vasarhelyi, 2010). Oleh karena itu dengan 

diterapkannya CA, pemanfaatan investasi TI 

yang dimiliki dapat menjadi lebih optimal. 

Proses transformasi bisnis mendukung 

terlaksananya CA. Akan tetapi, saat ini 

investasi TIK yang besar tidak sebanding 

dengan manfaat yang diperoleh. Sebelum 

penelitian ini dilakukan, peneliti telah 

melakukan survei pendahuluan ke UT. Hasil 

survei menunjukan bahwa baik para pemimpin 

maupun para pengguna menyimpulkan bahwa 

UT memiliki investasi TIK yang besar, namun 

mengalami perkembangan yang mandek. 

Sistem TIK di Universitas Terbuka belum 

mampu menangani secara keseluruhan 

operasionalnya dengan baik.    

Pengujian TIK menjadi penting pada 

perguruan tinggi (PT) karena pemanfaatan TIK 

merupakan salah satu alat bantu dalam 

mencapai visi misi PT. Subiyakto dan Henderi 

(2008) menyatakan bahwa sebagian besar PT 

sekarang menerapkan TIK dalam kegiatan 

operasionalnya. Namun belum memperhatikan 

dan menerapkan prinsip, kerangka acuan dan 

pengelolaan TIK dengan baik. Akibatnya, 

manfaat penggunaan belum sebanding dengan 

nilai investasi yang telah dikeluarkan.  

Hasil penelitian Mardimpu and 

Nursantoso (2014) menunjukan bahwa 

program pascasarjana di UT memiliki tiga 

sistem pangkalan data (database) yang tidak 

terintegrasi. Sehingga terjadi inkonsistensi 

data; perbedaan data pada tabel yang sama; dan 

tidak dapat dipastikan pangkalan data mana 

yang paling valid. Penelitian oleh Sukarti and 

Utami (2014) menemukan bahwa dari sampel 

mahasiswa UT UPBJJ Purwokerto yang 

diambil, tidak ada yang mengikuti tutorial 

daring (online). Mahasiswa juga merasa masih 

kurang mendapat informasi tentang 

pembelajaran elektronik.  

Penelitian terkait skalabilitas sistem 

TIK penting karena dapat membantu organisasi 

untuk berkembang pesat, mengoptimalkan 

aset, melakukan ekspansi, dan mencapai 

keuntungan kompetitif. Menurut Kotb et al. 

(2012), TIK berfungsi sebagai pengungkit 

(leverage) yang dapat membantu organisasi 

berkembang dan meningkatkan laba (scalable). 

Menurut Kumbakara (2008), skalabilitas ialah 

atribut penting dari infrastruktur TIK yang 

bernilai bagi organisasi. Penelitian Sukarti and 

Utami (2014) juga mengungkapkan bahwa 

persoalan yang dihadapi oleh UT sekarang 

adalah menampilkan dan mengangkat citra 

yang positif tentang UT; menjadi unggul dalam 

penerapan sistem pendidikan jarak jauh; dan 

mampu menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Penelitian Datta et al. (2004) 

dan Pavur et al. (1999) menyatakan pengujian 

dampak TIK yang tepat sangat penting 

dilakukan untuk meningkatkan produktivitas, 

citra bisnis yang positif, dan investasi teknologi 

yang optimal. Pengujian dapat dilakukan 

dengan menganalisis skalabilitas sistem TIK 

yang dimiliki suatu organisasi.  

Skalabilitas menilai kemampuan suatu 

sistem untuk berkembang dan memanfaatkan 

sumber daya yang lebih besar. Menurut 

Jogalekar dan Woodside (2000), peningkatan 



kapasitas harus diimbangi dengan proporsi 

biaya dan mutu layanan. Skalabilitas tidak 

hanya menyangkut kemampuan beroperasi, 

tetapi harus beroperasi secara efektif dan 

efisien disertai layanan berkualitas yang dapat 

dinikmati oleh semua pihak. Suatu sistem 

dinyatakan tidak terskalakan (unscalable), 

apabila sistem sulit dikembangkan dan entitas 

masih memerlukan biaya tambahan untuk 

mengatasi pertambahan lalu lintas sistem. 

Biaya-biaya itu bisa berupa tambahan ruang, 

memori, kecepatan respon sistem, dan biaya-

biaya lainnya, salah satunya biaya overhead 

proses.  

Sistem yang tidak terskalakan 

(unscalable) memengaruhi kualitas layanan 

dan biaya pemeliharaan (Wijayanto, 2016). 

Sistem perlu diuji dengan baik untuk mengatasi 

penambahan beban agar tidak mengganggu 

kinerja bisnis. Sistem yang saling terkait 

menunjukan bahwa adanya hubungan antara 

suatu sistem dengan sistem yang lainnya, 

sehingga kegagalan pada suatu bidang akan 

berdampak pada keseluruhan jaringan dan 

menyebabkan kegagalan di mana saja (Aries et 

al., 2002). Standar audit (Statements on 

Auditing Standards-SAS) no. 106 menyatakan 

bahwa organisasi yang memiliki sistem 

terintegrasi dan pengendalian internal akan 

menyajikan informasi yang sesuai, berguna dan 

dapat dipercaya.  

Pendekatan yang digunakan peneliti 

dalam menyelesaikan masalah adalah studi 

kasus. Data yang dikumpulkan bersumber dari 

data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data menggunakan studi 

dokumentasi, observasi, dan wawancara, untuk 

memahami prosedur penerapan TIK di UT 

khususnya pada pembelajaran daring (online). 

Peneliti menggunakan teknik analisis data 

model Miles dan Huberman (2014), yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Selanjutnya peneliti 

menggunakan triangulasi dan cek kembali hasil 

wawancara oleh partisipan untuk memastikan 

keakuratan temuan.  

Asumsi yang melandasi penelitian ini 

ialah penerapan sistem TIK yang dapat 

mencakup dan mengintegrasikan semua bagian 

dapat memperkecil kos, meningkatkan 

efisiensi dan meningkatkan kemampuan 

operasional Universitas Terbuka. TIK 

memampukan organisasi untuk mencapai 

kecepatan dan fleksibilitas. Selain itu, TIK juga 

meningkatkan kekuatan, sumber daya, dan 

pengendalian (Applegate et al., 2009). Dengan 

demikian, TIK mendorong sistem UT untuk 

dikembangkan atau mencapai skalabilitas yang 

baik.  

Teori jaringan sosial (social network 

theory-SNT) digunakan dalam penelitian ini. 

Teori jaringan sosial menyatakan bahwa 

manusia dalam kehidupannya selalu butuh 

untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

sesama. Jaringan sosial dibangun berdasarkan 

gagasan bahwa terdapat struktur yang dapat 

menentukan bagaimana orang dapat saling 

mengenal dan berinteraksi (Turban et al. 2010). 

Jaringan sosial layaknya perangkat komputer 

yang saling terhubung. Jaringan sosial 

merupakan sekumpulan orang atau organisasi 

yang dihubungkan oleh serangkaian hubungan 

sosial, seperti persahabatan, kerja sama, atau 

informasi (Garton et al., 1997).  

Peneliti menggunakan kerangka TOE 

(TOE framework) untuk menganalisis temuan 

penelitian. Kerangka TOE yang dicetuskan 

Depietro (1990), dan selanjutnya 

dikembangkan oleh Tornatzky dan Fleischer 

(1990) digunakan untuk menganalisis 

kemampuan atau keputusan suatu organisasi 

dalam menerapkan inovasi teknologi informasi 

dan komunikasi, dilihat dari aspek teknologi, 

organisasi dan lingkungan.  

Pada studi ini peneliti menerapkan 

konsep dampak TIK pada kategori 

transformasi proses bisnis (business 

transformation process-BTP), sehingga dapat 

mengetahui penyebab mandeknya 

perkembangan sistem teknologi informasi dan 

komunikasi UT. Venkatraman (dalam Scott-

Morton 1991) menjelaskan bahwa 



perkembangan TIK dalam suatu organisasi 

memiliki lima tahap transformasi bisnis. Tahap 

satu dan dua adalah otomatisasi dan integrasi. 

Tahap tiga adalah mendesain ulang proses 

bisnis. Tahap empat adalah mendesain ulang 

jaringan bisnis. Tahap lima adalah 

mendefinisikan ulang ruang lingkup bisnis. 

Semakin tinggi tahap transformasi yang 

mampu dicapai, semakin tinggi manfaat yang 

dapat diperoleh (Applegate et al., 2009).  

Penelitian-penelitian terdahulu banyak 

mengkaji hubungan antara penggunaan TIK 

dengan kinerja organisasi. Penelitian ini akan 

dititikberatkan pada pengujian skalabilitas 

penerapan sistem TIK pada Universitas 

Terbuka Indonesia dan pengidentifikasian 

potensi penerapan CA di UT. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menambah literatur terdahulu 

dan mendukung penyelenggaraan pendidikan 

di UT dengan menyediakan rekomendasi yang 

layak kepada pihak internal maupun eksternal 

objek penelitian berdasarkan analisis hasil 

temuan. 

 

2. Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka 

Teori jaringan sosial-Jaringan sosial dijelaskan 

sebagai seperangkat orang, organisasi atau 

entitas sosial lainnya, dihubungkan oleh 

serangkaian hubungan yang bermakna sosial, 

seperti persahabatan, kerja sama atau 

pertukaran informasi, dan interaksi untuk 

mencapai hasil yang diinginkan dengan lebih 

baik, dengan berbagai keahlian, sumber daya, 

dan informasi (Garton et al., 1997). Jejaring 

sosial biasanya memberi para peserta peluang 

untuk menemukan dukungan sosial, 

membangun kontak sosial atau bisnis baru 

(Hogg dan Adamic, 2004) untuk kolaborasi 

(O'Murchu et al., 2004), bertukar modal sosial 

termasuk sumber daya keuangan, barang atau 

jasa ( Garton et al., 1997), menciptakan 

kekayaan sosial (Lea et al., 2006), menjelajahi 

dan mengaplikasikan transfer pengetahuan 

(Hustad, 2004).   

 
Gambar 2.1 Jejaring sosial adalah jaringan 

hubungan 

(Lea et al., 2006) 

 

Jaringan sosial merupakan sebuah proses 

pembentukan sebuah ide yang dapat ditentukan 

agar seseorang dapat saling berinteraksi. 

Jaringan sosial mengacu pada kategori aplikasi 

internet untuk komunikasi antar teman, rekan 

bisnis, ataupun organisasi menggunakan 

berbagai macam alat (Turban et al. 2010).  

Aplikasi ponsel yang digunakan UT, 

UT Online Mobile Learning merupakan salah 

satu bentuk jaringan sosial yang 

mempermudah mahasiswa. Aplikasi ini 

memungkinkan mahasiswa mengakses materi 

perkuliahan dan dapat tetap terhubung dengan 

dosen.  Bila pengguna perangkat seluler saling 

berkomunikasi satu sama lain, jaringan sosial 

akan terbentuk. Turban et al. (2010) 

menjelaskan bahwa melalui perangkat selular 

terbentuk jaringan sosial. Orang dapat 

terhubung dan berkomunikasi satu sama lain.  

Terdapat enam kunci penerapan 

jaringan sosial perusahaan yang inovatif, yaitu 

penyebarluasan dan berbagi informasi; 

komunikasi; kolaborasi dan inovasi; 

manajemen pengetahuan; pembelajaran dan 

pelatihan; serta aktivitas manajemen dan 

penyelesaian masalah. Tiap keenam kunci 

tersebut memiliki aspek pendukungnya, di 

mana aspek-aspek ini saling berinteraksi untuk 

dapat mewujudkan jaringan sosial yang 

inovatif (Turban et al., 2011). 

Kerangka TOE – Kerangka TOE 

merupakan sebuah kerangka multi dimensi 

yang dikembangkan tahun 1990 oleh DePietro, 



Wiarda dan Fleischer (DePietro et al., 1990). 

Kerangka TOE memberikan sebuah kerangka 

analitik yang bermanfaat untuk digunakan 

dalam mempelajari tentang pengadopsian dan 

asimilasi tipe inovasi TI yang berbeda.  

Menurut Tornatzky dan Fleischer 

(1990), ada tiga jenis konteks yang dapat 

memengaruhi adopsi inovasi teknologi dan 

proses implementasi, yaitu teknologi, 

organisasi, dan lingkungan.  

Transformasi proses bisnis – Sukses atau 

gagalnya pemakaian suatu teknologi 

bergantung pada keputusan bagaimana 

teknologi digunakan. Penelitian Dhir (1992) 

menunjukan bahwa pemerintah secara agresif 

mempromosikan peningkatan kegunaan TI dan 

transformasi pada bisnis untuk menuai 

keuntungan maksimum dari TI. Kurangnya 

dampak TI pada negara berkembang juga 

bergantung pada adaptasinya dengan 

lingkungan lokal (Montealegre, 1998). 

Agrawal et al. (2005) menyatakan bahwa 

faktor budaya dan tekanan lingkungan 

memengaruhi transformasi proses bisnis.  

 
Gambar 2.3 Peta dampak TI pada jalur 

IBM menuju transformasi bisnis 

(Applegate et al., 2009) 

 

Audit berkelanjutan (CA) – CA adalah audit 

berbasis teknologi yang dilakukan secara 

meluas dan memberi jaminan tambahan 

dengan sistem akuntansi berbasis real-time dan 

elektronik (Rezaee et al., 2002). CA membantu 

proses audit yang efektif dan efisien 

(Majdalawieh et al., 2012). Selain itu, CA juga 

berfungsi sebagai penilai atas sistem 

pengendalian yang sedang berjalan hingga 

penilai risiko yang berkelanjutan. 

Implementasi CA sangat bergantung pada 

keberadaan teknologi yang memainkan 

peranan penting dalam melakukan 

pengendalian. Teknologi pada implementasi 

CA digunakan sebagai pembanding antara 

analisis transaksi dengan batasan yang 

ditetapkan, juga sebagai pendeteksi risiko dan 

penyimpangan. CA timbul karena adanya 

kemajuan sistem TIK yang memungkinkan 

organisasi untuk menghasilkan informasi yang 

lebih relevan secara real-time dengan tenaga 

kerja dan biaya yang relatif lebih sedikit 

(Brown et al., 2007). 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Studi kasus pada Universitas Terbuka 

Indonesia tentang sistem teknologi informasi 

yang dimiliki dan potensi penerapan audit 

berkelanjutan. Peneliti melakukan analisis 

mendalam menggunakan pertanyaan penelitian 

bagaimana dan mengapa untuk dapat 

memahami secara komprehensif proses dan 

kasus yang terjadi pada objek penelitian.  

Peneliti melakukan studi dokumen, 

observasi, dan wawancara. Studi dokumen 

dilakukan dengan melihat foto kegiatan 

pembelajaran dan pelatihan tutorial, Indeks 

Kepuasan Masyarakat tahun 2016 dan tahun 

2017, Rencana Strategis UT tahun 2010-2021, 

katalog UT dan prosedur operasi standar (SOP) 

Universitas Terbuka. Akan tetapi SOP yang 

ada merupakan prosedur operasi standar untuk 

keseluruhan operasi bisnis UT dan merupakan 

dokumen yang tidak boleh diungkapkan keluar. 

Sedangkan peneliti melakukan observasi 

sebagai partisipan pasif dengan hanya 

mengamati cara tutor mengakses pembelajaran 

elektronik melalui aplikasi dan situs web yang 

disediakan UT, saluran Youtube UT, kegiatan 

ujian daring bagi mahasiswa pada tanggal 20 



Maret 2019, berita-berita online tentang UT, 

dan ulasan pengguna pada aplikasi dan situs 

web UT.  

Wawancara mendalam dilakukan 

kepada seluruh partisipan penelitian dengan 

menggunakan panduan wawancara semi 

terstruktur berdasarkan dimensi-dimensi dari 

teori yang digunakan. Peneliti menggunakan 

ponsel sebagai alat perekam audio visual yang 

telah mendapat ijin dari partisipan. Peneliti 

juga tidak menyertakan nama partisipan 

sebagai bentuk anonimitas data. Proses 

wawancara kepada partisipan ada yang 

dilakukan sekali dan ada yang dua kali. 

Wawancara kepada Partisipan ketujuh 

menggunakan Whatsapp sebagai media.  

Peneliti mentranskripsikan data hasil 

wawancara ke dalam bentuk dokumen tertulis. 

Peneliti kemudian mereduksi jawaban 

partisipan yang tidak terkait dengan topik 

penelitian, sehingga memperoleh hasil 

wawancara yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. 

Tahap berikutnya dalam proses analisis, 

peneliti menyajikan data dalam bentuk teks 

naratif. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan 

dan melakukan verifikasi dari data yang 

diperoleh. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Skalabilitas merupakan gambaran kapasitas 

atau kemampuan suatu sistem untuk 

menangani beban dan penambahannya dengan 

tetap mempertahankan kualitas kinerja. 

Skalabilitas menunjukan kemampuan sistem 

beroperasi secara fleksibel dengan 

mempertahankan mutu layanan pada situasi 

maupun pengguna yang berbeda. Walaupun 

menangani berbagai tambahan beban, kerja 

sistem tetap berhasil guna dan tepat sasaran.   

Dalam status apapun, UT tetap dituntut 

untuk mampu beroperasi secara efektif dan 

efisien. Upaya perbaikan berkelanjutan dalam 

pengembangan SDM, sistem dan prosedur, 

sarana prasarana, sistem pengelolaan 

keuangan, dan budaya kerja, harus terus 

diwujudkan dengan cepat. Tata kelola UT pun 

harus tetap merujuk pada etika, norma, dan 

nilai-nilai tata kelola yang baik, manajemen 

kualitas total, dan organisasi yang selalu 

belajar (Rencana Strategis UT tahun 2010-

2021).  

Operasi bisnis yang efektif dan efisien 

disertai layanan berkualitas belum dapat 

dinikmati oleh semua pemangku kepentingan 

UT dikarenakan terdapat beberapa hambatan. 

Hambatan itu dapat dibuktikan dengan 

pembahasan dari hasil wawancara, observasi, 

dan studi dokumentasi.  

Penyebaran informasi-Penggunaan berbagai 

media tidak menjamin informasi yang 

disampaikan dapat berhasil dan tepat sasaran. 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa masih 

banyak masyarakat yang juga merupakan 

sasaran layanan UT, belum memperoleh 

informasi tentang UT secara utuh. Studi 

dokumentasi dari Renstra UT tahun 2010-2021 

membuktikan bahwa penggunaan berbagai 

media masih perlu ditingkatkan. Hal itu 

terbukti dari masih adanya persepsi yang keliru 

dari masyarakat tentang UT dan informasi yang 

tersebar justru paling banyak dari mulut ke 

mulut. Sedangkan dari ulasan pengguna pada 

aplikasi bahan ajar UT, diketahui bahwa 

bahkan keterkiriman bahan ajar yang dapat 

diakses mahasiswa secara daring (online) juga 

tidak tepat waktu.  

Komunikasi-Tingkat keberterimaan 

dan kemampuan pengguna yang berbeda-beda 

mengakibatkan UT tetap perlu menanggapi 

ulasan pengguna pada berbagai media yang 

telah disediakan, baik itu WhatsApp, 

Telegram, atau aplikasi UT mobile learning, 

tidak hanya menggunakan Hallo UT atau 

penanganan pengaduan langsung pada front 

desk. Temuan itu menunjukan keadaan sistem 

UT yang tidak cukup fleksibel dalam 

menangani keluhan melalui berbagai media.  

“...saya kemarin coba nanya kenapa 

saya ndak bisa ngirim pesan, itu gak ada 

tanggapan...” (P5-6) 



“...permasalahan lain yang selalu 

kita perbaiki itu adalah masalah 

kecepatan dalam melakukan 

interaksi, khususnya dalam 

pelayanan kepada mahasiswa 

melalui online.” (P1-9)  

 

Kolaborasi-Kerja sama dapat meningkatkan 

kemajuan organisasi. Walaupun kerja sama di 

UT, baik antar divisi maupun dengan 

organisasi lain telah berjalan, hasil penelitian 

menunjukan kerja sama yang terjalin belum 

cukup optimal dan butuh peningkatan. Hasil 

wawancara didukung oleh studi dokumentasi 

dan observasi menunjukan bahwa UT masih 

perlu terus meningkatkan kerja sama dan 

sistem pembelajaran daringnya agar dapat 

berkiprah dalam skala yang lebih luas.  

Pengelolaan pengetahuan-Pengelolaan 

pengetahuan masih kurang efektif atau masih 

kurang berhasil guna dikarenakan lemahnya 

pengendalian pada tutorial daring yang dapat 

berpengaruh pada kebermanfaatan 

pembelajaran elektronik. UT perlu memikirkan 

sistem pengendalian saat menerapkan 

pembelajaran elektronik sehingga tutorial 

daring (online) dapat memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna dan mendukung 

keberhasilan proses belajar mahasiswa.  

Pelatihan dan pembelajaran-sangat 

dibutuhkan organisasi untuk dapat 

meningkatkan kemampuannya yang akan 

berdampak pada proses bisnis. Pembelajaran 

dan pelatihan yang dilakukan UT merupakan 

kegiatan untuk meningkatkan kemampuan dan 

keahlian semua pihak di dalamnya. UT sering 

melakukan pembelajaran dan pelatihan untuk 

mahasiswa, tutor maupun stafnya. Namun dari 

hasil penelitian diketahui pula bahwa UT 

belum mengoptimalkan pembelajaran dan 

pelatihan secara virtual. UT belum mampu 

menangkap kelompok kerja virtual baik untuk 

mahasiswa maupun manajemen.  

“...mereka juga diberikan pelatihan-

pelatihan yang sifatnya umum. 

Misalnya pelatihan bahasa Inggris, 

pelatihan lebih cakap dalam, ee 

menggunakan komputer yang 

berteknologi tinggi. Itu kita berikan 

kepada karyawan”. (P1-19) 

“...Ada pelatihan, workshop. Pelatihan 

sering kita adakan, baik dari workshop 

pegawai atau staf, atau administrasi 

atau workshop pengurus pokjar pun kita 

kasih. Kita kasih edukasi-edukasi lagi 

tentang UT. Ada yang jadi staf atau 

akademik itu kita kasih workshop. Kalo 

staf kita juga sering kita kasih 

pelatihan-pelatihan juga sih mbak”. 

(P3-9)  

“...di setiap awal perkuliahan ada 

pelatihan penyegaran, jadi via tutorial, 

via conference begitu. Skype. Kita 

daftar di Skype, semua dosen yang 

melakukan pembelajaran online. Jadi 

ada ee orang sistem yang pematerinya 

kemudian kita saling bergantian 

bertanya...” (P5-13).  

Aktivitas manajemen-Aktivitas manajemen 

juga memengaruhi terlaksananya pembelajaran 

elektronik. Berdasarkan hasil wawancara, 

diketahui bahwa aktivitas manajemen terutama 

rekrutmen di UT belum sepenuhnya 

menggunakan dukungan teknologi. Surat 

lamaran dan berkas lainnya masih harus 

dikirim hard copy dan masih dilakukan secara 

manual oleh bagian kepegawaian.  

Transformasi-Saat ini UT belum 

mencapai transformasi proses bisnis pada level 

yang tinggi. Hasil analisis dari kerangka TOE 

menunjukan adanya ketimpangan antara 

strategi dan kapabilitas yang dimiliki. 

Applegate et al. (2009) menjelaskan bahwa 

kinerja bisnis dipengaruhi oleh dua dimensi 

kunci, yakni strategi dan kapabilitas. 

Kapabilitas termasuk juga di dalamnya adalah 

sumber daya manusia yang berkompeten. 

Hambatan dalam penerapan pembelajaran 

elektronik UT antara lain adalah aset utamanya 

sendiri yakni mahasiswa. Mahasiswa masih 



memerlukan banyak perhatian terutama dalam 

literasi teknologi.  

Audit berkelanjutan (CA)-Penerapan 

CA akan membuat cakupan ruang lingkup 

audit internal semakin luas, mengingat 

pertumbuhan organisasi juga semakin pesat 

menuju Cyber University. Apabila pendekatan 

audit berbasis TI diterapkan, paradigma auditor 

internal dapat bergeser ke arah audit proaktif, 

yaitu audit yang dapat mencegah dan 

meminimalisir risiko sebelum risiko tersebut 

terjadi. Dengan adanya audit berbasis sistem 

TI, pengawasan dapat dilakukan tidak hanya 

pada sampel. Audit aktual dapat dilakukan 

tanpa harus menunggu proses audit akhir tahun 

atau hanya beberapa kali dalam setahun. 

Dengan demikian, risiko-risiko atau 

kemungkinan penyimpangan dari transaksi 

online yang sedang berlangsung dapat segera 

dimitigasi dan diminimalisir dampak 

buruknya. Partisipan juga menyetujui hal yang 

sama, dari transkrip wawancara berikut.  

“Nah yang real time dan menggunakan 

teknologi, usulan yang menarik itu 

menurut saya, kita kan belum pakai itu 

untuk audit. Kalau bukti elektronik atau 

dokumen-dokumen itu sudah iya, tapi 

proses audit elektroniknya belum. Ke 

depannya harus mestinya. Teknologi 

yang dimiliki UT sekarang sangat 

memungkinkan, apalagi di era big data 

ini...” (P6-11b) 

Namun dilihat dari temuan dan analisis 

skalabilitas sistem TIK, saat ini audit 

berkelanjutan belum bisa diterapkan pada 

Universitas Terbuka. Hal itu disebabkan oleh 

kurangnya sistem terintegrasi, pengendalian, 

dan sistem yang terotomatisasi. 

 

5. Penutup  

UT masih memerlukan tambahan biaya, waktu, 

dan uang untuk meningkatkan kapasitas 

sistemnya. Skalabilitas sistem TIK Universitas 

Terbuka yang dilihat dari keenam dimensi 

menunjukan bahwa penyebaran informasi, 

komunikasi, kolaborasi, pengelolaan 

pengetahuan, pembelajaran, dan aktivitas 

manajemen belum cukup berhasil guna dan 

tepat sasaran.  

Selanjutnya belum adanya keselarasan 

antara orang, proses dan teknologi pada 

jaringan sosial Universitas Terbuka 

mengakibatkan ketertundaan transformasi 

proses bisnis. Strategi untuk menerapkan 

pendidikan jarak jauh dan fleksibel sudah 

bagus namun kapabilitas yang dimiliki UT 

belum sebanding. Hal itu dilihat dari adanya 

hambatan yang mengganggu kinerja sistem 

TIK di UT yakni sumber daya manusia yang 

kurang baik kuantitas maupun kualitas, 

infrastruktur yang tidak memadai, kurangnya 

sistem pengendalian komprehensif dan budaya 

masyarakat yang tidak terbiasa dengan belajar 

mandiri. Audit berkelanjutan (CA) belum bisa 

diterapkan pada Universitas Terbuka. Sistem 

TIK UT saat ini baru sebagian saja yang 

terotomatisasi dan terintegrasi. 

Keterbatasan utama dalam penelitian 

ini adalah peneliti hanya menggunakan 

pendekatan kualitatif, sehingga membuka 

peluang bagi peneliti selanjutnya 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

mengambil beberapa sampel UPBJJ UT yang 

ada di Indonesia untuk memberi gambaran 

menyeluruh dari data statistik dan jawaban 

subjektif tentang skalabilitas sistem TIK UT.  

Adapun saran yang diberikan peneliti 

dari hasil penelitian ini adalah perlunya 

peningkatan pada proses penyebaran 

informasi, sosialisasi dan promosi, juga 

peningkatan pelayanan dan segala bentuk 

pelatihan; Sebaiknya pengelola UT dapat 

merespon ulasan atau keluhan pengguna pada 

berbagai media yang disediakan; Agar dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna dan menjamin kualitas lulusan, UT 

perlu melakukan inovasi pengendalian tutorial 

daring (online); UT perlu membuat layanan 

pembelajaran tatap muka secara virtual. 
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